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ABSTRAK

Muhammad Raka Anantama, 19204080036, Pengaruh Literasi Informasi, Literasi
Digital, dan Literasi Media Terhadap Kompetensi Profesional Guru Kelas Di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Se-Kabupaten Bantul. Program Magister Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui pengaruh literasi informasi terhadap
kompetensi profesional guru di MIN se-Kabupaten Bantul; 2) Mengetahui pengaruh literasi
digital terhadap kompetensi profesional guru di MIN se-Kabupaten Bantul; 3) Mengetahui
pengaruh literasi media terhadap kompetensi profesional guru di MIN se-Kabupaten Bantul;
4) Mengetahui pengaruh literasi informasi, literasi digital dan literasi media secara bersama-
sama terhadap kompetensi profesional guru di MIN se-Kabupaten Bantul

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif.
Sampel yang penulis gunakan dalam penelitian ini berjumlah 48 orang guru yang terdiri dari 3
madrasah di kabupaten bantul. Adapun variabel independent pada penelitian ini terdiri dari
literasi informasi, literasi digital, dan literasi media, dan variabel dependent berupa kompetensi
professional guru. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket yang
peneliti distribusikan secara online melalui google form dan secara offline dengan angket secara
fisik.

Penelitian ini menggunakan teori literasi informasi yang dikemukakan Paul Zurkowski,
teori literasi digital Paul Glister, teori literasi media yang digunakan UNESCO, serta teori
kompetensi profesional guru yang terdapat pada permendikbud yang penulis gunakan sebagai
panduan dalam menganalisis variable-variabel penelitian yang ada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Literasi informasi berpengaruh terhadap
kompetensi profesional guru kelas Madrasah Ibtidaiyah Negeri Se-Kabupaten Bantul. Hal ini
terlihat dari nilai signifikansi literasi informasi (X1) sebesar 0,00 yang lebih kecil dari nilai
alpha 0,05 (0,00 < 0,05). Selain itu, nilai thitung 4,292 juga lebih besar dari tiapel 2,01537 (4,292
> 2,01537). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diambil keputusan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. 2) Literasi digital tidak berpengaruh terhadap kompetensi profesional guru kelas
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Se-Kabupaten Bantul. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi literasi
digital (X2) sebesar 9,96 yang lebih besar dari nilai alpha 0,05 (9,96 > 0,05). Selain itu, nilai
thitung 0,005 juga lebih kecil dari twaner 2,01537 (0,005 < 2,01537). Berdasarkan hasil tersebut,
maka dapat diambil keputusan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. 3) Literasi media
berpengaruh terhadap kompetensi profesional guru kelas Madrasah Ibtidaiyah Negeri Se-
Kabupaten Bantul. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi literasi media (X3) sebesar 0,00 yang
lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (0,00 < 0,05). Selain itu, nilai thiung 4,883 juga lebih besar dari
traver 2,01537 (4,883 > 2,01537). Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat diambil keputusan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 4) Literasi informasi, literasi digital, dan literasi media
secara simultan berpengaruh terhadap kompetensi profesional guru kelas Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Se-Kabupaten Bantul. Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung sebesar 68,052 lebih besar
dari nilai F tabel adalah 2,816 (68,052 > 2,816). Selain itu tingkat signifikansi 0,000 juga lebih
kecil dari nilai alpha (0,00 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat diambil keputusan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Kata Kunci : Literasi Informasi, Literasi Digital, Literasi Media, Kompetensi
Professional Guru



ABSTRACT

Muhammad Raka Anantama, 19204080036, The Influence of Information Literacy,
Digital Literacy, and Media Literacy on the Professional Competence of Classroom Teachers
at State Madrasahs in Bantul Regency. Masters Program in the Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta.

This study aims to: 1) Determine the effect of information literacy on the professional
competence of teachers in MIN throughout Bantul Regency; 2) Knowing the effect of digital
literacy on the professional competence of teachers in MIN throughout Bantul Regency; 3)
Knowing the effect of media literacy on the professional competence of teachers in MIN in
Bantul Regency; 4) Knowing the effect of information literacy, digital literacy and media
literacy together on the professional competence of teachers in MIN throughout Bantul
Regency

This study uses a quantitative method with an associative research design. The sample
that the author used in this study was 48 teachers consisting of 3 madrasas in Bantul district.
The independent variables in this study consist of information literacy, digital literacy, and
media literacy, and the dependent variable is the teacher's professional competence. The data
collection method in this study used a questionnaire which the researchers distributed online
through the Google form and offline with a physical questionnaire.

This study uses information literacy theory put forward by Paul Zurkowski, Paul
Glister's digital literacy theory, media literacy theory used by UNESCO, and teacher
professional competency theory contained in the Minister of Education and Culture which the
authors use as a guide in analyzing existing research variables.

The research results show that; 1) Information literacy affects the professional
competence of class teachers at State Madrasah Ibtidaiyah throughout Bantul Regency. This
can be seen from the information literacy significance value (X1) of 0.00 which is smaller than
the alpha value of 0.05 (0.00 <0.05). In addition, the tcount value of 4.292 is also greater than
the ttable of 2.01537 (4.292 > 2.01537). Based on these results, it can be concluded that Ho is
rejected and Ha is accepted. 2) Digital literacy has no effect on the professional competence
of class teachers at State Madrasah Ibtidaiyah throughout Bantul Regency. This can be seen
from the digital literacy significance value (X2) of 9.96 which is greater than the alpha value
of 0.05 (9.96 > 0.05). In addition, the tcount value of 0.005 is also smaller than the ttable of
2.01537 (0.005 <2.01537). Based on these results, it can be concluded that Ho is accepted and
Ha is rejected. 3) Media literacy affects the professional competence of class teachers at State
Madrasah Ibtidaiyah throughout Bantul Regency. This can be seen from the media literacy
significance value (X3) of 0.00 which is smaller than the alpha value of 0.05 (0.00 <0.05). In
addition, the tcount value of 4.883 is also greater than the ttable of 2.01537 (4.883 > 2.01537).
Based on these results, it can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted. 4)
Information literacy, digital literacy, and media literacy simultaneously affect the professional
competence of class teachers at State Madrasah Ibtidaiyah throughout Bantul Regency. This
can be seen from the calculated F value of 68.052 which is greater than the table F value of
2.816 (68.052 > 2.816). In addition, the significance level of 0.000 is also smaller than the
alpha value (0.00 <0.05). Based on these results, it can be concluded that Ho is rejected and
Ha is accepted.

Keywords: Information Literacy, Digital Literacy, Media Literacy, Teacher Professional
Competence
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MOTTO

“Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian

berbuat baik bagi diri kalian sendiri”

(QS. Al-lIsra: 7)*

282

1Bisri Musthofa, Al-Ibriiz Lima rifatil Qur’ani Aziz, (Kudus: Menara Kudus, 2015) him.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang harus
dipenuhi, yang bertujuan lebih tinggi dari sekedar untuk hidup, sehingga manusia
yang berpendidikan lebih terhormat dan memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari
pada yang tidak berpendidikan. Pendidikan juga merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari manusia. Mulai dari kandungan sampai beranjak dewasa
kemudian tua manusia mengalami proses pendidikan yang diperoleh dari orang tua,
masyarakat, maupun lingkungan. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa:

"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkaan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” !

Dari paparan undang-undang pendidikan nasional di atas, dapat diartikan
bahwa sebenarnya pemerintah melalui undang-undang menekankan pentingnya
pembangunan karakter anak didik. Tujuan pendidikan nasional yang terpenting
adalah untuk melahirkan manusia yang beriman dan bertakwa. Pendidikan
memiliki peranan yang sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa. Oleh karena
itu, pendidikan harus terus menerus memngalami perbaikan baik dari segi kualitas

maupun kuantitasnya. Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan

'Undang-undang SISDIKNAS, (Bandung: Citra Umbara, 2010), hal. 2.



kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil
suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-

cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.?

Pendidik merupakan individu yang akan memenuhi kebutuhan
pengetahuan, sikap dan tingkahlaku peserta didik.? Terdapat dua kategori pendidik
yaitu pendidik menurut kodrat (orang tua) dan pendidik menurut jabatan (guru).
Guru merupakan komponen pendidikan terpenting dari beberapa komponen
pendidikan yang ada, terutama dalam menghadapi berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan”.* Sedangkan tugas guru (pendidik)
yang utama adalah "menyempurnakan, membersihkan dan menyucikan serta
membawa hati manusia untuk mendekatkan diri pada Allah Swt.> Guru sebagai
pendidik menurut jabatan menerima tanggung jawab dari tiga pihak yaitu orang tua,
masyarakat dan negara. Tanggung jawab dari orang tua diterima guru atas dasar
kepercayaan, bahwa guru mampu memberikan pendidikan dan pengajaran sesuai
dengan perkembangan siswa. Lembaga pendidikan formal mengatakan seorang
pendidik baik jika memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.’

2Fuad lhsan, Dasar-dasar kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 2.

8Zakiyah Daradjat, Islam untuk Disiplin Ilmu Pendidikan (Jakarta: Bulan Bintang, 1987),
hal. 19.

4Abudin Nata, Paradigma Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: Grasindo, 2003), hal. 251.

>Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal. 17.

®Ibid,.



Ada tiga bagian utama kompetensi yang harus dikuasai seorang guru untuk
dapat mengajar dengan baik, yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi
penguasaan materi ajar, dan kompetensi cara mengajar.” Penguasaan materi
pelajaran diperlukan agar peserta didik dibimbing untuk mampu menguasai
penyampaian informasi dalam bentuk ilmu pengetahuan dapat dilakukan dengan
baik. Kompetensi cara mengajar sangat dibutuhkan agar guru terampil dalam
perencanaan pembelajaran, merancang strategi pembelajaran yang tepat, mampu
melaksanakan dengan baik, dan mengevaluasinya sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.® Sementara itu, menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 ayat 3 menyatakan bahwa guru wajib
memiliki empat kompetensi, yaitu 1) kompetensi pedagogik, 2) kompetensi
profesional, 3) kompetensi kepribadian, 4) kompetensi sosial. Kometensi
kepribadian penting dikuasai seorang guru karena dengan kompetensi kepribadian
inilah memungkinkan guru meramu berbagai potensi yang dimilikinya sehingga

pembelajaran menjadi efektif.®

Sejalan dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi dan arus globalisasi diabad ke-21 ini diperlukan pembaruan dalam
dunia pendidikan sebagai suatu kebutuhan dalam rangka menghadapi pemasalahan
yang juga akan semakin kompleks khususnya dalam menghadapi revolusi industri

4.0. Sebab Pendidikan merupakan dasar dan kekuatan penting dari ekonomi, sosial,

"Khanifatul, Pembelajaran Inovatif: Strategi Mengelola Kelas Secara Efektif dan
Menyenangkan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 22.

81bid.

%Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.



dan perkembangan manusia, pendidikan adalah jantung dari perubahan yang secara
dramatis mempengaruhi dunia dalam bidang sains, teknologi, ekonomi, dan
budaya. Itulah alasan di balik perubahan sosial dan kemajuan ilmiah.'® Abad 21
atau yang lebih dikenal dengan era informasi dan teknologi membawa sudut
pandang baru dalam kehidupan umat manusia. Berbagai informasi dari belahan
dunia dapat diakses dengan mudah, cepat tanpa mengenal ruang dan waktu.
Perkembangan teknologi yang begitu cepat dan masif tersebut tidak terlepas dari
perkembangan ketersediaan internet yang dapat diakses dengan harga yang
terjangkau bagi semua kalangan. Survei yang dilakukan Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet (APJI) melaporkan bahwa pengguna internet pada tahun 2021 sebesar
210.026.769 jiwa dari total populasi 272.628.600 jiwa penduduk Indonesia.!
Berdasarkan hasil temuan tersebut tentu berdampak dengan jumlah informasi yang
ada di internet semakin banyak bahkan sampai tidak terkendali karena setiap
individu memiliki kebebasan untuk menghasilkan dan menyebarkan informasi

tanpa ada otoritas yang dapat menyaring kebenaran informasi tersebut.

Berdasarkan hasil survey Katadata Insight Center (KIC) dan Kementerian
Komunikasi dan Informatika (Kominfo) pada 4 hingga 24 Oktober 2021 di 34
provinsi dan 514 kabupaten/kota di Indonesia menunjukan, bahwa masih terdapat
masyarakat yang menyebarkan informasi bohong atau hoaks. Pada tahun 2021

sebanyak 11,9% responden mengaku telah menyebarkan hoaks dan 88,1%

1Bakhtiari, S. 2011. Globalization And Education: Challenges And Opportunities.
International  Business & Economics Research Journal (IBER) Volume 5 Doi
10.19030/iber.v5i2.3461

I Apjii.Or.Id diakses pada 14 September 2022.



responden lain mengaku tidak menyebarkan hoaks. Presentase penyebaran hoaks
tersebut naik dari 11,2% di bandingkan dengan tahun 2020 yang ditunjuk dengan

angka 88,8%.1?

Fenomena dan karakteristik khas yang terkait dengan globalisasi dan
perkembangan Teknologi informasi dan komunikasi mencakup pertumbuhan
jaringan global misalnya internet, komunikasi elektronik di seluruh dunia, dan
transportasi, transfer dan interflow global dalam bidang teknologi, ekonomi, sosial,
politik, budaya, dan pembelajaran, aliansi internasional, kompetisi, kolaborasi,
pertukaran internasional, desa global, integrasi multi-budaya, dan penggunaan
standar ukur internasional.’®> Akibat dari kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi yang pesat tersebut memaksa peningkatan pelatinan dan peningkatan
kualifikasi tenaga profesional, kompetensi manajemen dan invasi dalam system
informasi yang mendorong modal intelektual dan pengembangan pertumbuhan
ekonomi.!* Pendidikan berorientasi masa depan (future-oriented) terikat erat
dengan ide-ide tentang teknologi digital di dunia saat ini dan peranannya dalam
membentuk pengajaran dan pembelajaran dalam perubahan yang cepat dan dunia
yang terkoneksi secara digital yang dapat mencapai peningkatan pembelajaran yang

berpusat pada siswa, personalisasi, berbasis penyelidikan (inquiry), pembelajaran

12Https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/20/survei-riset-kic-masih-ada-119-
publik-yang-menyebarkan-berita-
bohong#:~:text=Hasil%20survel%20Katadata%20Insight%20Center,%2C2%25%20dari%20tahun
%205ebelgmnya. Diakses pada 14 September 2022.

Bbid,.

4Kowal, J., Lindskog,H., Soja, P., Sonntag, R., Kuzio, A., Makio, J., dan Paliwoda-Pekosz,
G. 2016. ICTM 2016. Proceedings of the international Conference on ICT Management for global
Competitiveness and Economic Growth in Emerging Economies. University of Wroclow.



kolaborasi dan otentik.”® Oleh karenanya Pendidikan berorientasi masa depan
(future-oriented) mendukung perubahan paradigma di pendidikan meliputi
transformasi pengajaran dan pembelajaran dengan cara yang lebih responsive

terhadap kebutuhan serta minat belajar milenium baru.*®

Dewasa ini guru dipermudah dalam upaya memajukan pendidikan dengan
teknologi digital, media informasi, dan internet untuk akses sumber belajar
sehingga membantu guru dalam proses pembelajaran di sekolah ataupun madrasah.
Kemudahan tersebut perlu didukung dengan kemampuan guru dalam mengakses,
memperoleh, menggunakan, menyampaikan, bahkan sampai tahap mengevaluasi
informasi dengan harapan dapat memperoleh informasi yang objektif dan sumber
informasi yang kredibel dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan nasional.
Oleh karenanya, guru perlu memiliki tiga kecakapan abad 21 yang terdiri dari
literasi informasi, literasi digital dan literasi media. Pentingnya penguasaan literasi
informasi, digital dan media bagi guru adalah upaya mempercepat guru dan tenaga
pendidik memperoleh informasi yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
bagi peserta didik. Kompetensi profesional guru dapat ditunjang dengan menguasai
kecakapan tersebut karena ketiganya merupakan bagian dari bekal pembelajaran
sepanjang hayat bagi guru. Berdasarkan paparan tersebut penulis bermaksud untuk

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Informasi, Literasi

150sborne,M.2013. Modern Learning environments. Christchurch: CoreEducation
%Bolstad, R., Gillbert, J., McDowall,S., Bull, A., & Hipkins, R. 2012. Supporting Future
Oriented Teaching and learning: A newzealand Perspective. Wellington: Ministry of education.



Digital, dan Literasi Media Terhadap Kompetensi Profesional Guru Kelas di

MIN se-Kabupaten Bantul”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis dapat menarik beberapa rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

Apakah literasi informasi berpengaruh terhadap kompetensi profesional guru
di MIN se-Kabupaten Bantul?

Apakah literasi digital berpengaruh terhadap kompetensi profesional guru di
MIN se-Kabupaten Bantul?

Apakah literasi media berpengaruh terhadap kompetensi profesional guru di
MIN se-Kabupaten Bantul?

Apakah literasi informasi, literasi digital dan literasi media secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kompetensi profesional guru di MIN se-Kabupaten

Bantul?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang dapat dicapai dari

hasil penelitian ini dapat penulis paparkan sebagai berikut :

a. Mengetahui pengaruh literasi informasi berpengaruh terhadap kompetensi
profesional guru di MIN se-Kabupaten Bantul
b. Mengetahui pengaruh literasi digital berpengaruh terhadap kompetensi

profesional guru di MIN se-Kabupaten Bantul



Mengetahui pengaruh literasi media berpengaruh terhadap kompetensi
profesional guru di MIN se-Kabupaten Bantul

Mengetahui pengaruh literasi informasi, literasi digital dan literasi media
berpengaruh terhadap kompetensi profesional guru di MIN se-Kabupaten

Bantul

2. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan di MIN se-Kabupaten Bantul ini memiliki

beberarapa manfaat sebagai berikut:

a.

Manfaat Teoritis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan di bidang literasi informasi, literasi digital, literasi media
dan kompetensi profesional guru.

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian penelitian
selanjutnya yeng berperan meningkatkan ilmu pengetahuan di bidang
literasi informasi, literasi digital, literasi media dan kompetensi
profesional guru.

Manfaat Praktis

1) Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi
guru untuk dapat memanfaatkan literasi informasi, literasi digital dan
literasi media dalam rangka meningkatkan kompetensi professional

guru.



2)

3)

Bagi Lembaga Sekolah

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi
madrasah dalam rangka meningkatkan kemampuan literasi informasi,
literasi digital, literasi media dan kompetensi profesional guru.

Bagi Peneliti

Sebagai tambahan pengalaman, ilmu pengetahuan dan wawasan di
bidang literasi informasi, literasi digital, literasi media dan kompetensi

professional guru.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam

bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini ialah, sebagai berikut:

1.

Literasi informasi berpengaruh terhadap kompetensi profesional guru
kelas Madrasah Ibtidaiyah Negeri Se-Kabupaten Bantul. Hal ini terlihat
dari nilai signifikansi literasi informasi (X1) sebesar 0,00 yang lebih kecil
dari nilai alpha 0,05 (0,00 < 0,05). Selain itu, nilai thitung 4,292 juga lebih
besar dari twanel 2,01537 (4,292 > 2,01537). Dikarenakan nilai signifikansi
lebih kecil dari nilai alpha, serta nilai thiung l€bih besar dari tabe, maka
dapat diambil keputusan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Literasi digital tidak berpengaruh terhadap kompetensi profesional guru
kelas Madrasah Ibtidaiyah Negeri Se-Kabupaten Bantul. Hal ini terlihat
dari nilai signifikansi literasi digital (X1) sebesar 9,96 yang lebih besar
dari nilai alpha 0,05 (9,96 > 0,05). Selain itu, nilai thitung 0,005 juga lebih
kecil dari traber 2,01537 (0,005 < 2,01537). Dikarenakan nilai signifikansi
lebih besar dari nilai alpha, serta nilai thiwng lebih kecil dari tanel, maka
dapat diambil keputusan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.

Literasi media berpengaruh terhadap kompetensi profesional guru kelas
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Se-Kabupaten Bantul. Hal ini terlihat dari

nilai signifikansi literasi media (X1) sebesar 0,00 yang lebih kecil dari nilai

84
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alpha 0,05 (0,00 < 0,05). Selain itu, nilai thitung 4,883 juga lebih besar dari
travel 2,01537 (4,883 > 2,01537). Dikarenakan nilai signifikansi lebih kecil
dari nilai alpha, serta nilai thitung l€bih besar dari twanel, maka dapat diambil
keputusan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Literasi informasi, literasi digital, dan literasi media secara simultan
berpengaruh terhadap kompetensi profesional guru kelas Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Se-Kabupaten Bantul. Hal ini dapat dilihat dari nilai F
hitung sebesar 68,052 lebih besar dari nilai F tabel adalah 2,816 (68,052
> 2,816). Selain itu tingkat signifikansi 0,000 juga lebih kecil dari nilai
alpha (0,00 < 0,05). Karena nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel,
serta tingkat signifikansi lebih kecil dari nilai alpha, maka dapat diambil

keputusan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

B. Saran

Berdasarkan hasil pengkajian, pembahasan dan kesimpulan maka

peneliti berharap dapat memberi kemanfaatan kepada beberapa pihak, yakni:

1.

Bagi Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kabupaten Bantul
untuk dapat memberikan pelatihan, pendampingan, peningkatan sarana
dan prasarana yang dapat menunjang peningkatan literasi informasi,
literasi digital, dan literasi media bagi guru agar pembelajaran di madrasah
dapat lebih menarik, efisien, dan berdaya saing.

Bagi guru kelas Madrasah Ibtidaiyah Negeri Se-Kabupaten Bantul dapat

lebih memotivasi diri untuk berupaya mengembangkan kompetensi
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pribadi serta mempelajari hal-hal baru utamanya meningkatkan literasi

digital dan literasi media.
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